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ABSTRAK

MBKANISME PROSES PBMBUKTIAN FORENSIK (VISUM ET

REPERTUM) PADA PERKARA SODOMI ANAK BERMOTIF POWER

ORIENTED DI POLDA SUMATERA SELATAN

RAHMATIKA ZAHRA AL JANNAH

Tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia menjadi perhatian
serius seiring dengan meningkatnya jumlah kasus serta semakin beragamnya pola
kejahatan yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme proses
pernbuktian forensik melalui Wsum et Repertum dalam penanganan perkara sodomi anak
bermotifpower oriented di Polda Sumatera Selatan, serta mengidentifikasi kendala yang
dihadapi dalam proses pembuktian tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian hukum empiris dengan pendekatan yuridis-sosiologis, yang mengombinasikan
data primer melalui wawancara dengan penyidik dan data sekunder berupa peraturan
perundang-undangan, buku, sefta jurnal ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mekanisme pembuktian forensik dimulai dari tahap pelaporan, penyelidikan, penyidikan,
hingga pemeriksaan medis forensik yang dituangkan dalam Visunt et Repertunt. Dalam
praktiknya, Visunt et Repertum memiliki peran yang sangat penting sebagai alat bukti
yang objektif untuk membuktikan adanya kekerasan seksual, khususnl,a dalam perkara
yang minim saksi. Pada kasus sodomi anak dengan motif power oriented, proses
pernbuktian menjadi lebih kompleks karena pelaku umumnya memiliki relasi kuasa
terhadap korban, yang berdarnpak pada keterlambatan pelaporan sefia berpotensi
menyebabkan hilangnya bLrkti fisik. Selain itu, penelitian ini rnenemukan beberapa
kendala utanra dalant proses pernbuktian forensik, yaitu keterbatasan tenaga rnedis
forensik. kurangnya fasilitas pemeriksaan, kondisi psikologis korban yang belurn stabil.
sena belum optirnalrrya koordinasi antar lembaga terkait. Kendala-kendala tersebut
berpengaruh terhadap kualitas hasil Visum et Repertunz dan efektivitas penrbuktian di
persidangan. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatarr kualitas sumber daya
manusia. perbaikan sarana dan prasarana forensik, serta penguatan sinergi antar aparat
penegak hukr-rm dan tenaga medis guna mendukung optimalisasi pembuktian dalarn
perkara sodonri anak, khususnya yang bermotifpower oriented.

Kata Kunci: Mekanisrne, Pembuktian Forensik, Visum et Repertum, Sodomi Anak, Pou,er
Oriented.
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ABSTRACT

THE MECHANISM OF FORENSIC EVIDENCE THROUGH VISUM ET

REPERTUM IN HANDLING CHILD SODOMY CASES WITH A POWER-

ORIENTED MOTIVE AT THE SOUTH SUMATRA REGIONAL POLICE

RAHMATIKA ZAHRA AL JANNAH

Criminal acts of sexual violence against children in Indonesia have beconte a
serious concern due lo the increasing number of cases and the increasingly diverse
patterns of such crimes. This study aims to analyze the ntechanism of forensic evidence
through Visum et Repertunt in handling child sodonry cases with a power-oriented motive
at the Soulh Sumatra Regional Police, as well as to identify the obstacles encountered in
the evidentiary process. This research employs an entpirical legal ntethod with a socio-
.iuridical approach, confiining printory data obtained through interviews with
invesligators and secondary data derivedfront laws and regulations, books, and scientific
fournals. The resuhs indicate that the mechanisnt of forensic evidence begins u,ith the
reporting stage, followed by investigation, inquiry, and forensic medical examination
documented in the Visunt et Repertum. In practice, Visum el Repertum plays a crucial role
as en objective forn of evidence in proving lhe occurrence of sexual violence,
particularly in cases with lintited witnesses. In child sodomy cases involt,ing a power-
orienled molive, the evidentiory process becontes more complex. as perpelralors often
ltat,e a power relationship over lhe victints, leading lo delays in reporting and the
potenlial loss of physical evidence. Furtherntore, thi.s study identifies .several ntajor
ob.stocles in the forensic evidentiary process, including the limited nuntber oJ'forensic
medical personnel, inadequale exantination facilities, unstuble p,sychologicul contlitions
of the victint,s. and suboplintal coordination among relevunt in,slituticns. The.se challenges
uflbct the quulity of rhe Wsunt el Reperlum and the ffictivene.s.s of evidence in c'ourt
proceedings. Therefore, it is necessary lo improve the qualit.t o.f human resources.
enhance forensic infra,strucltrre, and .slrengthen coordinutiorr among luv,, en/brcentent
oflicers and medical personnel to support the oplintizalion of evidentiary processes irr

child sodonty case.s, particularly lhose driven by pou,er-or"ienled ntotives.

Ke)tu,ords' Mechanisnt, Forensic Evidence, Visum et Repertum, Child Sodotny, Potter-
Oriented.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kekerasan seksual terhadap anak merupakan pelanggaran serius terhadap hak 

asasi manusia dan meninggalkan dampak berkepanjangan bagi korban. 

Permasalahan ini tidak hanya dilihat dari sudut pandang hukum, tetapi juga 

berkaitan dengan faktor sosial, psikologis, serta moral yang berkembang dalam 

masyarakat. Anak sebagai individu yang masih berada dalam proses tumbuh 

kembang berada pada posisi yang sangat rentan untuk dieksploitasi, terutama 

karena keterbatasan kemampuan mereka dalam menjaga diri dan tingginya 

ketergantungan terhadap orang dewasa di lingkungan terdekat. Berdasarkan data 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) 

melalui Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR) tahun 

2024, disebutkan bahwa satu dari dua anak berusia 13–17 tahun pernah 

mengalami satu atau lebih bentuk kekerasan, dengan kekerasan seksual menjadi 

salah satu yang paling dominan.
1
  

Tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia kini menjadi 

perhatian yang semakin besar seiring meningkatnya jumlah kasus serta pola 

kejahatannya yang makin beragam. Kondisi ini dipengaruhi oleh kerentanan anak, 

baik secara fisik, psikologis, maupun sosial, sehingga pelaku lebih mudah 

memanfaatkan kelemahan tersebut melalui berbagai bentuk bujukan, tekanan, atau 

                                                      
1
 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA). Survei 

Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR). Jakarta: KemenPPPA 2024, diakses 

dari: https://ppid.kemenpppa.go.id/uploads/informasi/publik/berkala_1747215222.pdf, tanggal 11 

November 2025 pukul 22:32 Wib. 

1 

https://ppid.kemenpppa.go.id/uploads/informasi/publik/berkala_1747215222.pdf?utm_source=chatgpt.com


 
2 

 

 
 

ancaman. Para ahli perlindungan anak menegaskan bahwa pelaku kekerasan 

seksual kerap berasal dari lingkungan yang dekat dengan korban seperti anggota 

keluarga, tetangga, atau individu yang selama ini dipercaya yang membuat anak 

sulit mengenali situasi yang membahayakan dirinya. Kejahatan ini tidak hanya 

bertentangan dengan hukum dan norma kesusilaan, tetapi juga mengancam 

perkembangan serta masa depan anak sebagai generasi bangsa. Dalam perspektif 

sosial, anak merupakan kelompok yang paling mudah menjadi korban karena 

posisinya yang lemah dan bergantung pada orang dewasa. Salah satu bentuk 

kekerasan seksual paling berat terhadap anak adalah sodomi, yaitu tindakan 

hubungan seksual melalui anus yang dilakukan dengan paksaan atau terhadap 

anak yang belum cukup umur.
2
 

Sodomi termasuk dalam kategori kekerasan seksual yang sangat serius dan 

mendengar harkat serta martabat kemanusiaan, terlebih apabila dilakukan 

terhadap anak. Dalam konteks hukum pidana Indonesia, tindakan sodomi terhadap 

anak dikualifikasikan sebagai bentuk kejahatan kesusilaan yang masuk dalam 

kategori tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak, sebagaimana diatur 

dalam Pasal 76D juncto Pasal 81 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak. Tindakan ini dianggap sebagai bentuk pemaksaan hubungan 

seksual dengan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap anak, yang secara 

jelas dilarang dan dapat dikenakan sanksi pidana berat berupa penjara hingga lima 

belas (15) tahun dan denda maksimal lima miliar rupiah. 

                                                      
2
 Kurniawan. D, Perlindungan Anak dari Kekerasan Seksual, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2017), hal. 15-47. 
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Ditinjau dari aspek hukum, dalam perspektif kriminologi dan viktimologi, 

tindakan sodomi terhadap anak dikategorikan sebagai extraordinary crime atau 

kejahatan yang bersifat luar biasa karena memiliki konsekuensi yang sangat luas 

dan mendalam. Tindak kejahatan ini bukan hanya menimbulkan luka fisik, tetapi 

juga meninggalkan dampak psikologis jangka panjang, mengganggu 

perkembangan identitas diri, serta menimbulkan hambatan sosial yang dapat 

memengaruhi perjalanan hidup dan masa depan korban.
3
 Menurut Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), kekerasan seksual terhadap anak termasuk 

sodomi merupakan bentuk kejahatan yang memiliki dimensi ganda baik sebagai 

pelanggaran hukum pidana meupun sebagai serangan terhadap moralitas publik 

dan tatanan sosial masyarakat.
4
 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin tahun 2023 dalam Jurnal Kriminologi 

Indonesia juga menjelaskan bahwa sodomi anak termasuk kejahatan dengan 

tingkat kekejaman tinggi yang sulit terdeteksi karena sering dilakukan oleh orang 

dekat korban, seperti anggota keluarga, guru, atau tokoh masyarakat. Hal ini 

menunjukkan adanya pola penyalahgunaan kekuasaan (abuse of power) yang 

menjadi motif mendasar dari sebagian besar kasus sodomi terhadap anak di 

Indonesia.
5
 

Beberapa tahun terakhir, kasus kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia 

mengalami peningkatan yang cukup mencolok, khususnya yang berkaitan dengan 

                                                      
3
 Lestari. D, Analisis viktimologis terhadap korban kekerasan seksual anak di Indonesia, 

Jurnal Hukum & Kriminologi Indonesia, 14(2) 2022. 
4
 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). Laporan Tahunan Perlindungan Anak 

2023. Jakarta: KPAI 2023. 
5
 Nurdin. M, Kejahatan Seksual terhadap Anak sebagai Extraordinary Crime: Analisis 

Kriminologis. Jurnal Kriminologi Indonesia, 19(1) 2023. 
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tindak sodomi. Data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (KemenPPPA) yang dihimpun melalui Sistem Informasi Online 

Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni PPA) menunjukkan bahwa pada 

tahun 2022 terdapat 16.106 laporan kekerasan terhadap anak, dengan 9.588 di 

antaranya merupakan kasus kekerasan seksual. Jumlah ini mengalami kenaikan 

signifikan apabila dibandingkan dengan tahun 2019 yang mencatat 6.454 kasus.
6
 

Data ini diperkuat oleh laporan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang 

menyebutkan bahwa sepanjang tahun 2022 terdapat 834 pengaduan anak sebagai 

korban kejahatan seksual dari total 2.133 kasus perlindungan anak.
7
 Fakta ini 

menegaskan bahwa kejahatan seksual terhadap anak termasuk sodomi, merupakan 

fenomena sosial dan hukum yang serius serta memerlukan perhatian khusus dari 

seluruh elemen penegak hukum dan masyarakat. 

Kondisi serupa juga terlihat di wilayah hukum Polda Sumatera Selatan, di 

mana data menunjukkan adanya peningkatan kasus kekerasan seksual terhadap 

anak, termasuk sodomi. Berdasarkan catatan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (PPPA) Provinsi Sumatera Selatan, pada tahun 2022 tercatat 

408 kasus kekerasan terhadap anak dan perempuan, dengan kekerasan seksual 

sebagai bentuk yang paling dominasi.
8
 Rangkaian kasus ini memperlihatkan 

bahwa kekerasan seksual anak, khususnya sodomi, di wilayah Sumatera Selatan 

                                                      
6
 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia. 

Data Kekerasan terhadap Anak Tahun 2019–2022 (Sistem Simfoni PPA). Jakarta: KemenPPPA 

2023. 
7
 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). Laporan Tahunan Perlindungan Anak 

Tahun 2022. Jakarta: KPAI 2022. 
8
 Candra Setia Budi, Kekerasan pada anak dan perempuan di Sumsel meningkat, ini 

penyebabnya. Diterbitkan pada 31 Desember 2023, diakses dari 

https://www.detik.com/sumbagsel/berita/d-6835765, tanggal 20 November 2025 pukul 03:20 Wib. 

https://www.detik.com/sumbagsel/berita/d-6835765
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mengalami peningkatan dan menunjukkan kompleksitas tinggi. Namun, 

keterbatasan data spesifik mengenai jumlah kasus sodomi anak setiap tahun 

menunjukkan adanya celah penelitian yang penting untuk dikaji lebih mendalam, 

terutama dalam konteks proses pembuktian forensik (Visum et Repertum) di 

lingkungan penyidikan Polda Sumatera Selatan.
9
 

Tindak pidana sodomi terhadap anak tidak hanya merupakan bentuk 

penyimpangan seksual, tetapi juga mencerminkan adanya unsur dominasi 

kekuasaan atau motif Power oriented. Dalam perspektif kriminologis, pelaku 

dengan motif ini tidak semata-mata terdorong oleh hasrat seksual, melainkan oleh 

keinginan untuk menunjukkan kekuasaan, mengontrol, dan menaklukkan korban 

yang lebih lemah. Pola ini menunjukkan bahwa kejahatan seksual, khususnya 

sodomi terhadap anak, merupakan bentuk penyalahgunaan kekuasaan di mana 

pelaku berusaha menegaskan superioritasnya melalui tindakan kekerasan seksual. 

Pelaku seringkali memanfaatkan relasi kuasa atau posisi sosial seperti guru, 

pengasuh, pemuka agama, atau anggota keluarga, untuk memperoleh kepercayaan 

korban sebelum melakukan kekerasan.
10

 

Berdasarkan kajian kriminologi, setiap tindak kejahatan tidak hanya dilihat 

dari aspek hukum formal, tetapi juga dari motif, perilaku, serta dinamika sosial 

psikologis pelaku. Salah satu motif relevan dalam kasus tindak pidana sodomi 

terhadap anak adalah motif Power Oriented, yaitu dorongan untuk menegaskan 

                                                      
9
 Polda Sumatera Selatan. Laporan Tahunan Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda 

Sumsel: Statistik Kekerasan Seksual terhadap Anak, (Palembang: Ditreskrimum Polda Sumsel 

2023). 
10

  Nadillah Maudy Cahyani, Rida Kherin Oktavianty & Rizki Ramadhani, “Tinjauan 

Kriminologis atas Penyalahgunaan Kekuasaan dalam Tindak Pidana Pelecehan Seksual di 

Indonesia,” Sol Justicia: Jurnal Ilmu Hukum, 8(1), 2022. DOI: 10.54816/sj.v8i1.946. 
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kekuasaan, dominasi, dan kontrol atas korban. Motif ini menggambarkan bahwa 

kekerasan seksual bukan sekedar tindakan yang didasari oleh hasrat biologis, 

melainkan merupakan manifestasi dari penyalahgunaan kekuasaan dan kebutuhan 

untuk menunjukkan superioritas. Pada konteks ini, kriminologi berperan penting 

untuk memahami mengapa pelaku menggunakan kekerasan seksual sebagai 

sarana untuk menegakkan kekuasaan, terutama terhadap korban yang secara fisik, 

sosial, maupun emosional lebih lemah.
11

 

Berikut beberapa contoh kasus sodomi anak yang ditangani Polda Sumatera 

Selatan : 

Di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Seorang pengasuh pondok 

pesantren berinisial J (22) ditangkap setelah terbukti melakukan tindakan sodomi 

dan pencabulan terhadap santri laki-laki. Awalnya laporan polisi mencatat 11 

korban sodomi dan 15 korban pencabulan lainnya. Setelah penyidikan lebih 

lanjut, jumlah korban naik menjadi 26 hingga 29 anak. Aksi berat ini dilakukan di 

lingkungan asrama pesantren tempat pelaku bekerja. Kepolisian dan Dinas PPPA 

juga melakukan pendampingan psikologis bagi para korban.
12

 

Di Kota Lubuk Linggau, Sumatera Selatan, seorang guru ngaji berinisial SUD 

(30) ditangkap karena mencabuli dan menyodomi murid laki-lakinya sejak korban 

masih kelas III SD sampai SMP. Kemudian hasil persidangan di Pengadilan 

Negeri Lubuk Linggau ia divonis 11 tahun penjara dan denda sebesar Rp. 60 juta, 

                                                      
11

 Setiyono. B, Kekerasan Seksual dalam Perspektif Kriminologi: Analisis Motif dan 

Relasi Kekuasaan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 2019). 
12

 Ardiansyah Fajar, 29 korban pencabulan ponpes Ogan Ilir sudah melapor. Diterbitkan 

pada 5 Oktober 2021, diakses dari : IDN Times.https://sumsel.idntimes.com/news/sumatera-

selatan/polda-sumsel-29-korban-pencabulan-ponpes-ogan-ilir-sudah-melapor-00-pbgds-24hlm2, 
tanggal 20 November 2025 pukul 03:27 Wib. 

https://sumsel.idntimes.com/news/sumatera-selatan/polda-sumsel-29-korban-pencabulan-ponpes-ogan-ilir-sudah-melapor-00-pbgds-24hlm2
https://sumsel.idntimes.com/news/sumatera-selatan/polda-sumsel-29-korban-pencabulan-ponpes-ogan-ilir-sudah-melapor-00-pbgds-24hlm2
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dengan subsider dua bulan kurungan jika tidak dibayar. Peristiwa ini mendapat 

perhatian besar dari masyarakat setempat karena palaku dikenal sebagai tokoh 

agama yang seharusnya menjadi panutan.
13

 

Di Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan, seorang pelatih paskibra 

sekaligus guru/ASN di salah satu sekolah di wilayah Muara Enim dan Banyuasin, 

Sumatera Selatan berinisial Martin Hadi Susanto (37) dilaporkan telah melakukan 

pemaksaan terhadap 13 anak didikmya agar melakukan sodomi terhadap dirinya 

sendiri, dengan berbagai bujuk rayu dan ancaman, seperti menjanjikan agar bisa 

masuk TNI atau iming-iming akan menyebarkan foto bugil korban jika menolak. 

Setelah penyelidikan dilakukan oleh kepolisian, pelaku diberhentikan dari 

jabatannya sebagai Plt Kepala Sekola dan status kepegawaiannya dibekukan 

sementara. Polisi juga menyatakan akan melakukan pemeriksaan terhadap kondisi 

kejiwaan pelaku.
14

 

Berdasarkan sistem peradilan pidana, proses pembuktian terhadap tindak 

kekerasan seksual pada anak sering kali menghadapi berbagai kendala. Trauma 

yang dialami korban, rasa takut untuk melapor, serta keterbatasan saksi yang 

dapat memberikan keterangan membuat pembuktian menjadi semakin kompleks. 

Pemeriksaan forensik melalui Visum et Repertum memegang peranan yang sangat 

krusial. Visum et Repertum adalah laporan tertulis yang disusun oleh dokter 

                                                      
13

 Endang Kusmadi, Oknum guru ngaji yang sodomi muridnya dihukum 11 tahun penjara. 

Diterbitkan pada 21 Juni 2022, diakses dari Linggau Pos. 

https://linggaupos.disway.id/read/579495/oknum-guru-ngaji-yang-sodomi-muridnya-dihukum-11-

tahun-penjara, tanggal 20 November 2025 pukul 03:29 Wib. 
14

 Prima Syahbana, Akal bulus pelatih paskibra SMK minta disodomi 13 anak didiknya. 

Diterbitkan pada 3 Desember 2023, diakses dari Detik.com. 

https://www.detik.com/sumbagsel/hukum-dan-kriminal/d-6819554/akal-bulus-pelatih-paskibra 

smk-minta-disodomi-13-anak-didiknya, tanggal 20 November 2025 pukul 03:35 Wib. 

https://linggaupos.disway.id/read/579495/oknum-guru-ngaji-yang-sodomi-muridnya-dihukum-11-tahun-penjara
https://linggaupos.disway.id/read/579495/oknum-guru-ngaji-yang-sodomi-muridnya-dihukum-11-tahun-penjara
https://www.detik.com/sumbagsel/hukum-dan-kriminal/d-6819554/akal-bulus-pelatih-paskibra%20smk-minta-disodomi-13-anak-didiknya
https://www.detik.com/sumbagsel/hukum-dan-kriminal/d-6819554/akal-bulus-pelatih-paskibra%20smk-minta-disodomi-13-anak-didiknya
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berdasarkan hasil pemeriksaan medis terhadap korban guna menunjukkan adanya 

tanda-tanda kekerasan atau aktivitas seksual yang tidak wajar. Temuan ilmiah 

dalam visum memiliki nilai pembuktian yang kuat, khususnya ketika keterangan 

saksi atau pengakuan pelaku tidak mencukupi.
15

 

Pelaksanaan Visum et Repertum dalam kasus kekerasan seksual terhadap anak 

sering menghadapi berbagai kendala, baik dari aspek teknis maupun non-teknis. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa hambatan umum yang terjadi meliputi 

keterbatasan tenaga forensik anak, kurangnya fasilitas pemeriksaan, keterlambatan 

pelaporan, serta kondisi psikis korban yang belum siap untuk diperiksa. 

Koordinasi antara penyidik, dokter forensik, dan lembaga perlindungan anak 

sering kali belum optimal, sehingga memperlambat proses penyidikan dan 

berpengaruh terhadap hasil pembuktian di pengadilan. Dari perspektif 

kriminologis, kasus sodomi anak tidak salalu didorong oleh faktor biologis atau 

seksual semata, tetapi juga oleh kesuasaan motif (Power oriented).  Pelaku 

dengan motif ini melakukan tindakan kekerasan seksual bukan untuk kepuasan 

seksual, tetapi untuk menunjukkan dominasi dan kontrol terhadap korban yang 

lebih lemah.
16

 

Hal ini serupa dengan beberapa kasus nyata yang ditangani oleh Polda 

Sumatera Selatan, misalnya kasus pengasuh pondok pesantren di Ogan Ilir tahun 

                                                      
15

 R. Soeparmono, Visum et Repertum: Alat Bukti Penting dalam Perkara Pidana, 

(Bandung: Alumni 2016), hal. 84. 
16

 Sugiarto, D., & Dewi, R. P. Hambatan Pelaksanaan Visum et Repertum pada Kasus 

Kekerasan Seksual Anak. Jurnal Hukum dan Ham, 10(2) 2021, hal. 45-56. 
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2023 dan guru ngaji di Lubuk Linggau tahun 2024, di mana proses pembuktian 

bergantung pada keterangan korban serta visum dari rumah sakit.
17

 

Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji hal-hal yang 

berhubungan dengan permasalahan yang berkaitan dengan kasus sodomi di 

Sumatera Selatan, karena masih banyak kasus sodomi anak yang belum 

memperoleh keadilan akibat lemahnya proses pembuktian, khususnya dalam 

aspek forensik. Pembuktian melalui Visum et Repertum sering kali menjadi satu-

satunya alat bukti objektif, namun hasilnya kerap diragukan atau tidak memadai 

untuk memenuhi unsur delik. Dalam hal ini, pemahaman kriminologis menjadi 

penting untuk menjelaskan, yang selanjutnya penelitian skripsi ini di beri judul 

yaitu :  

“Mekanisme Proses Pembuktian Forensik (Visum Et Repertum) Pada 

Perkara Sodomi Anak Bermotif Power Oriented di Polda Sumatera Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana mekanisme proses pembuktian forensik melalui (Visum et 

Repertum) dalam penanganan perkara Sodomi anak bermotif Power 

Oriented di lingkup Polda Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana kendala pembuktian forensik (Visum et Repertum) pada 

anak korban kejahatan sodomi power oriented dalam perspektif 

kriminologi di Polda Sumatera Selatan? 

                                                      
17

 Laporan Kasus Polda Sumatera Selatan dari media seperti Detik, IDN Times, dan 

Linggau Pos, sebagai contoh kasus aktual mengenai sodomi anak dan problem pembuktiannya di 

tahap penyidikan 2023-2024. 
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C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup kajian mengenai tahapan/mekanisme 

proses pembuktian forensik melalui Visum et Repertum dalam penanganan perkara 

sodomi terhadap anak dengan motif Power oriented di Polda Sumatera Selatan 

dan mengenai kendala yang dihadapi dalam proses pembuktian forensik (Visum et 

Repertum) pada anak korban sodomi power oriented dalam perspektif kriminologi 

di Polda Sumatera Selatan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui dan menjelaskan mengenai mekanisme proses 

pembuktian forensik (Visum et Repertum) dalam penanganan perkara 

sodomi anak bermorif Power oriented di lingkup Polda Sumatera 

Selatan.  

b. Menganalisis dan memahami kendala pembuktian forensik (Visum et 

Repertum) pada anak korban kejahatan sodomi  Power oriented 

dalam perspektif kriminologi di Polda Sumatera Selatan. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu hukum, terutama dalam ranah hukum pidana 

dan kriminologi, dengan memperluas pemahaman mengenai peran 
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Visum et Repertum sebagai alat bukti dalam penanganan kasus 

kekerasan seksual terhadap anak yang dilatarbelakangi oleh motif 

kekuasaan (power oriented). 

b. Manfaat Praktis. 

1) Bagi aparat penegak hukum, hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan dalam meningkatkan efektivitas pembuktian forensik 

serta memperkuat koordinasi antara penyidik, tenaga medis, dan 

lembaga terkait. 

2) Bagi lembaga perlindungan anak dan masyarakat, penelitian ini 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pola kejahatan Power Oriented sehingga upaya pencegahan dan 

penanganan korban dapat dilakukan secara lebih tepat. 

3) Bagi akademis dan peneliti, penelitian ini dapat menjadi 

referensi ilmiah untuk kajian lanjutan mengenai pembuktian 

forensik dalam kasus kekerasan seksual terhadap anak dari 

perspektif kriminologi.  

E. Kerangka Konseptual 

Definisi kerangka konseptual adalah gambaran hubungan antar konsep atau 

variabel yang digunakan sebagai dasar analisis dalam penelitian. Kerangka ini 

disusun dari teori-teori yang relevan untuk menjelaskan bagaimana suatu 

fenomena dipahami dan dihubungkan dalam penelitian. Melalui kerangka 

konseptual, peneliti dapat menunjukkan arah penelitian, batasan konsep yang 

digunakan, serta pola pikir yang menjelaskan hubungan antara penyebab, proses, 
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dan akibat dari masalah yang diteliti. Kerangka ini juga menjadi pedoman dalam 

menyusun fokus penelitian dan menentukan indikator yang akan digunakan dalam 

proses analisis.
18

 

1. Mekanisme. 

Mekanisme adalah suatu cara atau sistem kerja yang tersusun secara 

teratur, di mana setiap elemen dalam proses tersebut saling berhubungan dan 

bekerja sesuai perannya. Secara umum, mekanisme menggambarkan 

bagaimana sebuah organisasi, prosedur, atau sistem dijalankan sehingga tiap 

tahapannya bergerak secara berurutan dan mendukung tercapainya tujuan.
19

 

2. Pembuktian. 

Pembuktian merupakan rangkaian kegiatan untuk menunjukkan serta 

meyakinkan hakim mengenai kebenaran suatu tindak pidana melalui 

penggunaan alat bukti yang diakui secara hukum. Dalam proses peradilan 

pidana, pembuktian tidak hanya berfokus pada penyajian alat bukti, tetapi 

juga pada penilaian terhadap kualitas dan relevansi bukti tersebut agar 

mampu memberikan keyakinan yang objektif bagi hakim dalam mengambil 

keputusan. Tahap pembuktian memegang peranan penting dalam menentukan 

apakah suatu tindak pidana benar-benar terjadi atau tidak.
20

 

 

 

                                                      
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 

2016), hal 60-62. 
19

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Mekanisme. KBBI Daring 2016, diakses 

dari https://kbbi.kemdikbud.go.id, tanggal 29 November 2025 pukul 02.29 Wib. 
20

 Syamsudin. D, Pembuktian dalam Sistem Peradilan Pidana Indonesia. Jurnal hukum 

dan Peradilan, 5(2), 2016,  hal. 184. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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3. Forensik. 

Forensik merupakan penerapan berbagai disiplin ilmu dan teknologi untuk 

mendukung proses penegakan hukum, khususnya dalam mengidentifikasi 

serta menganalisis bukti fisik yang terkait dengan suatu tindak pidana. Ilmu 

forensik meliputi beragam cabang keilmuan, antara lain kedokteran, biologi, 

kimia, hingga psikologi forensik.
21

 

4. Visum et Repertum. 

Visum et Repertum merupakan laporan pemeriksaan medis yang dibuat 

oleh dokter atas permintaan penyidik untuk menggambarkan kondisi korban 

serta kemungkinan cara terjadinya luka. Dokumen ini berfungsi sebagai alat 

bukti yang sangat penting karena menyajikan keterangan medis yang bersifat 

objektif dalam proses pembuktian tindak pidana.
22

 

5. Sodomi. 

Sodomi merupakan tindakan melakukan hubungan seksual melalui anus, 

baik dengan sesama jenis maupun dengan lawan jenis. Dalam hukum pidana 

Indonesia, perbuatan sodomi yang dilakukan terhadap anak digolongkan 

sebagai tindak pidana yang melanggar kesusilaan atau termasuk dalam 

kategori kekerasan seksual terhadap anak.
23

 

 

 

                                                      
21

 P. Sutardjo Wiramihardja, Pengantar Ilmu Kedokteran Forensik, (Jakarta: Gramedia, 

2015) hal. 45-46. 
22

 Djanggih. H., & Zulkarnain. I, Hukum Pidana dan Forensik. (Makassar : CV Social 

Politic Genius (SIGn) 2018), hal 92-93. 
23

 Abdul Wahid & Muhammad Labib, Kejahatan Kesusilaan, (Jakarta: Sinar Grafika 

2015), hal. 112-113. 



 
14 

 

 
 

6. Anak 

Anak merupakan individu yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun, 

termasuk juga yang masih berada dalam kandungan. Setiap anak memiliki 

hak untuk mendapatkan perlindungan hukum dari berbagai bentuk kekerasan, 

eksploitasi, maupun diskriminasi.
24

 

7. Motif Power Oriented. 

Motif Power Oriented adalah dorongan pelaku untuk melakukan kejahatan 

sebagai bentuk dominasi dan kontrol terhadap korban, bukan semata karena 

dorongan seksual. Pelaku ingin menunjukkan kekuasaan, otoritas, atau 

keunggulan atas pihak yang lemah.
25

 

F. Review Studi terdahulu yang relevan 

Berikut adalah beberapa studi terdahulu yang relevan : 

Tabel 1.1 Hasil Penelitian Sebelumnya 

NO JUDUL PENELITIAN FOKUS KAJIAN 

1. Kajian Hukum Visum et Repertum 

pada Tahap Penyidikan dalam 

Mengungkap Tindak Pidana 

Pencabulan (Studi di Kepolisian 

Daerah Sumatera Utara 

(PoldaSU)).
26

 

Fokus kajian ini berkaitan dengan 

pembuktian melalui Visum et Repertum 

dalam perkara pencabulan, sebagaimana 

diatur dalam Pasal 184 Ayat (1) KUHAP. 

Visum et Repertum disusun oleh dokter atas 

permintaan penyidik dan berperan sebagai 

                                                      
24

 Undang-undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 
25

 R.A. Prasetyo, Kriminologi: Sebuah Pengantar, (Malang: Setara Press, 2017), hal 112-

113. 
26

 Rizky Wardhani, skripsi: Kajian Hukum Visum et Repertum pada Tahap Penyidikan 

dalam Mengungkap Tindak Pidana Pencabulan (Studi di Kepolisian Daerah Sumatera Utara 

(PoldaSU)), Medan: Universitas Medan Area, 2021. 
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-Peneliti : Rizky Wardhani 

-Skripsi Fakultas Hukum 

Universitas Medan Area. 

-Tahun : 2021 

alat bukti yang memberikan gambaran 

mengenai kondisi korban serta mendukung 

proses pencarian keadilan. Dalam proses 

persidangan, visum tetap berada di bawah 

penilaian majelis hakim, karena perkara 

dapat diperiksa meskipun tanpa kehadiran 

visum, dan bobot pembuktiannya 

sepenuhnya ditentukan oleh hakim. Dengan 

demikian, penuntut umum tetap 

berkewajiban membuktikan kesalahan 

terdakwa dengan menghadirkan visum 

sebagai salah satu alat bukti yang diajukan 

di depan persidangan. 

2. Perlindungan Anak Korban 

Tindak Pidana Sodomi 

Berdasarkan Undang-undang 

Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan Anak (Studi Di Upt 

Ppa Provinsi Riau).
27

 

-Peneliti : Zeny Mulia Putri 

Manurung 

-Skripsi Fakultas Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan 

Fokus kajian ini membahas bahwa upaya 

perlindungan terhadap anak korban tindak 

pidana sodomi di UPT PPA Provinsi Riau 

masih dinilai belum berjalan secara efektif. 

Hal ini terlihat dari belum terpenuhinya 

seluruh layanan yang seharusnya diberikan 

sesuai amanat Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014, seperti pendampingan 

psikologis, rehabilitasi, penyediaan rumah 

aman, serta bantuan hukum sebagaimana 

                                                      
27

 Zeny Mulia Putri Manurung, skripsi: Perlindungan Anak Korban Tindak Pidana 

Sodomi Berdasarkan Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak (Studi 

Di Upt Ppa Provinsi Riau), Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2024. 
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Syarif Kasim Riau. 

-Tahun : 2024 

tercantum dalam Pasal 69A. 

Ketidakefektifan tersebut semakin 

diperburuk oleh berbagai kendala internal, 

antara lain keterbatasan anggaran 

pemerintah, fasilitas yang belum memadai, 

serta kurangnya jumlah tenaga ahli, 

sehingga pelayanan perlindungan anak di 

Provinsi Riau belum dapat terlaksana 

secara optimal. 

 

Perbedaann dengan penelitian skripsi saya adalah ”Mekanisme Proses 

Pembuktian Forensik (Visum et Repertum) pada Perkara Sodomi Anak Bermotif 

Power Oriented di Polda Sumatera Selatan.” Fokus kajian yaitu 

tahapan/mekanisme proses pembuktian forensik melalui Visum et Repertum dalam 

penanganan perkara sodomi terhadap anak dengan motif Power oriented di Polda 

Sumatera Selatan dan mengenai kendala yang dihadapi dalam proses pembuktian 

forensik (Visum et Repertum) pada anak korban sodomi power oriented dalam 

perspektif kriminologi di Polda Sumatera Selatan. 

G. Medote Penelitian  

1. Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian ini berupa penelitian hukum empiris (empirical legal 

research) dikenal juga sebagai “penelitian lapangan”. Penelitian hukum 

empiris merupakan penelitian hukum yang menggunakan data primer dan 

data sekunder. 
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2. Sumber Data. 

Adapun sumber data penelitian ini yang di gunakan dalam data 

primer dan juga data sekunder, adalah : 

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek 

atau objek penelitian melalui kegiatan di lapangan, seperti 

wawancara dengan penyidik, observasi terhadap proses penyidikan, 

serta pemeriksaan dokumen autentik seperti berkas perkara, laporan 

polisi, dan visum et repertum. Data primer dianggap paling otoritatif 

karena dikumpulkan sendiri oleh peneliti sesuai kebutuhan 

penelitian.
28

 

b. Data sekunder bersumber dari bahan hukum yang terdiri dari : 

1) Bahan hukum primer : bahan hukum yang diperoleh dari Pasal 

76D dan Pasal 81 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014, 

Undang-undang No. 11 Tahun 2012 tentang Perlindungan 

Anak. 

2) Bahan hukum sekunder : bahan hukum yang mendukung 

bahan hukum primer yang berupa buku, jurnal, hasil 

penelitian, hasil kegiatan ilmiah, dan lainnya. 

3) Bahan hukum tersier : bahan hukum yang mendukung bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti kamus besar 

Bahasa Indonesia, ensiklopedia, dan sumber internet. 

 

                                                      
28

 Soekanto. S., & Mamudji. S, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat, 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada 2015), hal 23. 



 
18 

 

 
 

3. Metode Pengumpulan Data. 

Teknik pengumpulan data ini dapat dilakukan dengan cara: 

a) Studi lapangan (field research). 

Studi lapangan (field research) melalui wawancara langsung dengan 

Penyidik Ditreskrimum Polda Sumatera Selatan khususnya Subdit 

IV Unit 4 Renakta (remaja, anak dan wanita). 

b) Studi kepustakaan. 

Studi kepustakaan merupakan pendekatan penelitian yang mengkaji 

dan menganalisis literatur yang memuat hasil-hasil penelitian 

lapangan sebelumnya seperti artikel jurnal, laporan penelitian, dan 

disertasi sebagai sumber data utama. Dengan cara ini peneliti 

mengumpulkan bukti empiris yang telah terdokumentasi tanpa harus 

melakukan pengumpulan data primer sendiri. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti menyusun sintesis temuan-temuan 

terdahulu, mengidentifikasi celah penelitian, serta membangun 

kerangka teori dan landasan empiris yang kuat bagi 

penelitian lanjutan. 
29

 

4. Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah untuk memperoleh 

hasil yang optimal. Penulis juga melakukan proses penyuntingan dengan 

meneliti serta memeriksa kembali data yang diperoleh guna memastikan 

                                                      
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 

2016), hal 225. 
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kejelasannya, sehingga dapat meminimalkan kekeliruan maupun 

kekurangan dalam data tersebut. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi disusun menjadi 4 bab utama, dimana setiap 

bab dibagilagi ke dalam beberapa sub-bab yang lebih rinci. Berikut ini penulis 

menyajikan ringkasan sistematika penulisan dalam penelitian ini: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Pada bab ini menyajikan pendahuluan yang memaparkan secara 

umum tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka konseptual, 

tinjauan pustaka terkait studi terdahulu yang relevan, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang pengertian tindak pidana, unsur-unsur 

tindak pidana sodomi pada anak, kajian umum tentang pembuktian 

forensik (Visum et Repertum), pengertian motif Power oriented, 

metode penanggulangan kejahatan. 

BAB III  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian mencakup data dan 

meteri hukum yang di kumpulkan dengan dasar hukum yang 

menjadi pertanggungjawaban dari rumusan masalah akan 

menjelaskan tentang bagaimana mekanisme proses pembuktian 

forensik melalui Visum et Repertum dalam penanganan perkara 

sodomi anak bermotif Power oriented di Polda Sematera Selatan, 
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dan bagaimana kendala pembuktian forensik (Visum et Repertum) 

pada anak korban kejahatan sodomi Power oriented dalam 

perspektif kriminologi di Polda Sumatera Selatan. 

BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini menjabarkan kasimpulan dari seluruh pembahasan 

studi serta saran-saran untuk pihak terkait serta lampiran yang 

dianggap perlu. 
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